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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kelayakan model pembelajaran mastery learning pada standar 
kompetensi mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik; dan (2) mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa sebelum perlakuan model pembelajaran mastery learning dengan sesudah perlakuan model pembelajaran 
mastery learning. Metode penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttes design.Subyek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XITL 1SMK Negeri 1 Tuban. Dan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa digunakan uji-t paired. Rancangan penelitian yang digunakan adalah “penelitian pengembangan 4 D (four 
D)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perangkat pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan hasil 
nilai rata-rata sebesar 71,69% yang menunjukan bahwa perangkat tersebut valid dan layak digunakan; dan(2) 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran mastery learning rata-rata adalah 61,48 dan 
84,91. 
Kata kunci: Model pembelajaranmastery learning, hasil belajar siswa. 
Abstract 
This study aims to : ( 1 ) determine the feasibility of mastery learning model learning the standard of competence 
operate the electromagnetic control system; and ( 2 ) determine differences in student learning outcomes before 
treatment mastery learning instructional model teaching model after treatment with mastery learning . The 
method used is one group pretest - posttes design. Subjects in this study were students of class XI TL 1 SMK 
Negeri 1 Tuban. And to determine differences in student learning outcomes used paired t-test. The design of the 
study is " research development 4D (four D)”. The results showed that : ( 1 ) learning device that was developed 
to get the average value of 71.69 %, which indicates that the device is valid and fit for use ; and ( 2 ) the results 
of students' prior learning and mastery learning after treatment the average was 61.48 and 84.91. 
Keywords: Models of mastery learning, student learning outcomes 
 
PENDAHULUAN 
Belajar merupakan proses dari belum tahu menjadi 
tahu, belum mengerti menjadi mengerti, belum bisa 
menjadi bisa. Seseorang dianggap sudah belajar apabila 
sudah terjadi perubahan terhadap dirinya. Manusia pada 
hakekatnya belajar dari dia masih bayi sampai akan 
meninggal dunia. 
Tiap individu memiliki gaya belajar masing-masing. 
Gaya belajar yang sering dijumpai adalah gaya belajar 
auditori, visual, dan kinestetik. Dalam satu kelas, antar 
murid memiliki gaya belajar yang berbeda. Sebagai guru 
harus mengerti gaya belajar muridnya untuk mencapai 
ketuntasan belajar.  
Menurut pengalaman selama bersekolah, seorang 
guru belum tentu mengerti apa yang dibutuhkan siswa 
dalam mempelajari suatu mata pelajaran. Guru hanya 
akan menyampaikan materi sesuai dengan rencana yang 
dibuat. Tidak tahu apakah siswa sudah mengerti semua 
atau belum. Apabila siswa tidak ada yang bertanya, maka 
semua siswa dianggap telah mengerti. Sedangkan di 
dalam kelas terdapat siswa dengan kemampuan berbeda, 
ada siswa yang mampu menangkap penjelasan guru 
dengan cepat, adapula yang harus berkali-kali dijelaskan 
baru mengerti.   
Siswa yang kurang bisa menangkap penjelasan guru 
cenderung berfikiran tidak diperhatikan oleh guru, tidak 
dianggap di kelas dan merasa bahwa dirinya kurang 
pandai. Maka dari itu seorang guru perlu memperhatikan 
tiap individu siswanya untuk memilih cara yang tepat 
agar materi yang disampaikan dapat ditangkap oleh 
semua siswa. Perlu perhatian lebih untuk siswa yang 
digolongkan siswa kurang pandai.  
Mastery learning atau belajar tuntas memiliki arti 
penguasaan penuh. Siswa diharapkan menguasai 
sepenuhnya materi yang diberikan oleh guru. Guru 
diharapkan memberikan pendekatan individual agar 
penguasaan penuh dapat tercapai. Mastery learning 
diharapkan membuat jumlah siswa yang mendapatkan 
nilai tinggi bertambah, yang sebelumnya 10 - 20 persen 
menjadi 80 – 90 persen. Menurut waka kurikulum di 
SMK Negeri 1 Tuban, KKM di sekolah tersebut adalah 
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80. Kurang dari 80, siswa dikategorikan kurang 
menguasai dalam suatu pelajaran. KKM di sekolah 
tersebut termasuk tinggi, diharapkan siswa yang lulus 
dapat diterima diperusahaan besar dan siap bersaing 
dengan sekolah – sekolah lain.  
Sedangkan fungsi pendidikan adalah membimbing 
anak kearah suatu tujuan yang kita nilai tinggi. 
Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil 
membawa semua anak didik kepada tujuan tersebut. Apa 
yang diajarkan hendaknya dipahami sepenuhnya oleh 
semua anak (Nasution,2008:35). 
Siswa yang belajar secara formal di sekolah 
memiliki batasan untuk belajar mata pelajaran sesuai 
kurikulum, serta memiliki batasan waktu untuk 
mempelajarinya. Maka dari itu dibutuhkan suatu media 
untuk membantu ketuntasan belajar, contohnya modul 
atau buku ajar. Siswa yang kurang cepat menangkap 
pelajaran di kelas dapat mempelajarinya kembali di 
rumah dengan cara membaca berulang-ulang. 
Melihat dari keadaan bangsa yang semakin lama 
semakin tidak berkarakter ditunjukkan dengan banyaknya 
perkelahian, perang saudara, main hakim sendiri, dan 
sebagainya. Maka perlu dikembangkan pendidikan 
karakter yang diharapkan akan memperbaiki karakter 
bangsa di kemudian hari. Dengan demikian perlu dibuat 
perangkat ajar yang didalamnya terkandung nilai-nilai 
karakter.  
Menurut Nasution (2008), berdasarkan beberapa 
hasil penelitian oleh Joice dan Weil tahun  1986 pada 
SMU khususnya di USA, strategi pembelajaran tuntas 
terbukti dapat meningkatkan kecepatan belajar siswa 
dalam proses pembelajaran. Dalam latar Indonesia 
strategi pembelajaran ini masih jarang diterapkan 
sehingga perlu dilakukan penelitian guna melihat tingkat 
keunggulan dari strategi pembelajaran ini. 
Dari uraian di atas, maka dilakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran 
Mastery Learning Pada Standar Kompetensi 
Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik Di 
Smk Negeri I Tuban”. Adapun produk yang dihasilkan 
antara lain: Modul, RPP karakter, dan LKS. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 
peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai 
berikut:(1)  Apakah model pembelajaran mastery learning 
layak digunakan pada standar kompetensi 
mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik?; (2) 
Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum 
perlakuan model pembelajaran mastery learning dengan 
sesudah perlakuan model pembelajaran mastery 
learning? 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui 
kelayakan model pembelajaran mastery learning pada 
standar kompetensi mengoperasikan system pengendali 
elektromagnetik; (2) Mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa sebelum perlakuan model pembelajaran mastery 
learning dengan sesudah perlakuan model pembelajaran 
mastery learning. Batasan dalam penelitian ini hanya 
menggunakan perangkat pebelajaran berupa silabus, 
RPP, LKS, tes hasil belajar dan modul. Serta siswa yang 
menjadi subyek adalah siswa kelas XI SMKN 1 Tuban. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan 
4 D (four D). Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan perangkat pembelajaran mastery 
learning. Penelitian ini dilakukan pada semester genap 
tahun ajaran 2014 – 2015 di kelas XI program keahlian 
Teknik Instalasi Listrik 1 SMKN 1 Tuban yang 
berjumlah 35 siswa. 
Untuk rancangan penelitian  pada produk ini 
menggunakan Pre-test and Post-test Group 
Tabel 1. Rancangan Penelitian One Group 
Pre-test Post-test Design 
(Arikunto, 2010:124) 
Keterangan: 
O1= pretest, hasil belajar siswa sebelum  
menggunakan pembelajaran mastery learning 
O2= posttest, hasil belajar siswa setelah  
menggunakan pembelajaran mastery learning 
X = treatment, pembelajaran mastery learning 
Penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan (1) Lembar validasi RPP; (2) Lembar 
validasi modul; (3) Lembar validasi soal; (4) Tes hasil 
belajar. 
Dari hasil analisis validitas dapat disimpulkan bahwa 
perangkat tersebut dianggap valid (layak) atau tidak 
menggunakan standar pendeskripsian sesuai dengan 
modifikasi skala Likert. (Riduwan, 2009 : 15) sebagai 
berikut: 
Angka 0% - 20% = tidak valid 
Angka 21% - 40%  = kurang valid 
Angka 41% - 60% = cukup valid 
Angka 61% - 80% = valid 
Angka 81% - 100% = sangat valid 
Analisis data untuk hasil belajar siswa dilakukan 
dengan perhitungan statistik: (1) Uji normalitas, 
menggunakan program SPSS Kolmogorov-Smirnov; (2) 
Uji homogenitas, menggunakan program SPSS 
Homogenity Test; (3) Uji hipotesis, menggunakan uji t 
paired dengan kriteria pengujian terima H0 jika – t table 
Pre-test Treatment Post-test 
O1 X O2 
Mastery Learning Pengembangan Model Pembelajaran 
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menggunakan SPSS 17 dengan perhitungan uji-t jenis 
paired sampel t-test. Mengolah data hasil pre-test dan 
post-test dalam hal ini uji normalitas, uji homogenitas, 
dan uji hipotesis dengan paired sampel t-test. 
Tabel 3. Hasil uji normalitas 





N 35 35 35
Normal 
Parametersa,,b 






Absolute .156 .157 .129
Positive .129 .157 .129
Negative -.156 -.157 -.119
Kolmogorov-Smirnov Z .925 .930 .762
Asymp. Sig. (2-tailed) .359 .352 .606
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai  sig 
sebesar 0,606 lebih besar dari  0,05, sehingga H0 diterima 
dan dapat disimpulkan bahwa sampel berdistribusi 
normal. 
Tabel 4. Hasil uji homogenitas 
Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai  
sigadalah 0,369 lebih besar dari  0,05, sehingga H0 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa sampelhomogen. 
 
Tabel 5. Hasil uji t 




Deviation Std. Error Mean
Pair 1 postes 84.91 35 5.495 .929
pretes 61.49 35 6.797 1.149
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 
postes & pretes 35 .744 .000
Paired Samples Test 














  Lower Upper 




23.429 4.565 .772 21.860 24.997 30.362 34 .000
Data hasil pre-test menunjukkan rata-rata 61,48 dan 
hasil post-test menunjukkan rata-rata 84,91. Berdasarkan 
output di atas diketahui bahwa nilai  sig sebesar 0,000 
lebih kecil dari  0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa  t = 
30,362. Menentukan  ttabel, tabel distribusi t dicari dengan 
(df) = n-1, menggunakan t0,975 untuk tes dua ekor ts0,05, 
sehingga didapat ttabel = 2,04. Berdasarkan nilai thitung dan 
nilai sig diketahui bahwa 30,362> 2,04 dan 0,000 < 0.05 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. H1 adalah Terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa sebelum perlakuan model 
pembelajaran mastery learning dan sesudah perlakuan 




Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Berdasarkan analisis 
hasil validasi perangkat pembelajaran berupa modul, RPP 
dan butir soal yang telah ditunjukkan pada bab IV, rata-
rata dalam persen adalah 73,2; 74,17 dan 67,7. Dengan 
demikian validasi perangkat pembelajaran tersebut 
dinyatakan valid. Sehingga model pembelajaran mastery 
learning layak digunakan pada standar kompetensi 
mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik; (2) 
Dari hasil perhitungan pada nilai pre test dan post test 
menunjukkan bahwa thitung = 30,362 lebih besar dari ttabel 
2,04 dengan taraf signifikan α = 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan H0 di tolak dan H1 diterima, yaituterdapat 
perbedaan hasil belajar siswa sebelum perlakuan model 
pembelajaran mastery learning dengan sesudah 
perlakuan model pembelajaran mastery learning. 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka 
disarankan untuk: (1) Perangkat pembelajaran model 
mastery learning dapat dijadikan alternatif pembelajaran 
untuk siswa sekolah menengah kejuruan; (2) Pengajar 
yang menggunakan model pembelajaran mastery 
learning diharapkan menyediakan waktu sebelum 
pembelajaran untuk menyiapkan siswa berdasarkan 
gayabelajar masing-masing; (3) Penelitian ini masih 
banyak kekurangan, sehingga peneliti sangat mengharap 
ada pihak yang akan meneruskan penelitian ini untuk 




Test of Homogeneity of Variances 
ujiT    
    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.817 1 68 .369
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